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Saksi Sebut Jukak Bebal

Sering Minta Proyek,
Dimarahi Bupati BS

BENGKULU - Tiga saksi
hadir memberikan keteran-
gan terkait kasus fee proyek
di Bengkulu Selatan yang
mendudukan Bupati (non
aktif) Bengkulu Selatan
Dirwan Mahmud sebagai
terdakwa, kemarin (29/11).
Semua saksi merupakan
pengurus di DPD Partai
Perindo BS. Mereka, Ketua

DPD Perindo Taufik, Sekre-

taris Yurmidi dan salah satu
kader Perindo, Yulius-
~ man.

Keterangan ketiga
saksi, sebelum adanya
operasi tangkap tangan
(OTT) oleh KPK, Dirwan

acap kali ditemui atau

didatangi salah satu kon-
traktor bernama Juhari alias
Jukak (sudah divonis ber-
salah). Pertama dijelaskan
oleh saksi Taufik, empat hari
sebelum OTT, Jukak menda-
tangi Dirwan minta diberi 5
paket proyek di BS. Namun
permintaan itu ditolak oleh
Dirwan, dan malah Jukak
dimarah habis-habisan.
“Setelah dia (Jukak) di-
marah pak bupati, dia da-
tang ke kantor sekretariat
DPD Perindo, dan cerita
kepada saya kalau barusan
dimarahi pak bupati karena
dia minta proyek tapi tidak
dikasih. Dia juga bilang dia
mau ngasih uang kepada
pakbupati tapi ditolak,” ujar
Taufik.

Kemudian Taufik menasi-
hati Jukak yang merupakan

ketua DPC Perindo di Ke-
camatan Pino. “Saya bilang
begini, kan dari dulu pak
Bupati sudah pernah bilang
jangan pernah minta proyek
dengannya. Tapi si Jukak
ini tetap saja nekat minta
proyek kepada pak bupati,”
kata Taufik. \

Setelah Jukak dimarah oleh
Dirwan, lanjut Taufik dia

_juga melihat Jukak minta

maafkepada Dirwan sampai
memeluk tubuh Dirwan.
“Saya juga pernah melihat
Jukak memeluk pak bupati
minta maaf. Lalu kata pak
Ll:gpaﬁyasudalﬂah, sudahl-
)’ cerita Taufik sembari
mengatakan bahwa sep-
engetahuan dirinya Jukak
itu bukan kontraktor, tetapi
petani sawit.
Saksi lainnya, Yurmidi se-

1 laku sekretaris di DPD

Perindo juga mengaku
melihat dan mengetahui
saat Jukak datang ke kan-
tor Perindo sesaat set-
elah dirinya dimarah oleh
Dirwan. “Memang ada
pak Jukak masuk ke ruan-
gan saya sambil marah-
marah, saya dengar itu.
Ternyata dia baru dimarah
oleh pakbupati,’ ujar Yur-
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Saksi Sebut Jukak Bebal

midi.

la mengatakan sepengeta-
huan dirinya bahwa dulu Ju-
kakjuga sebagai relawan pe-
menangan Dirwan dimasa
kampenye pilbub. Jukak
juga rencananya mau calon
DPRD BS dapil 2 Pino Raya.
“Kalau soal minta proyek,
Jukak itu sama seperti saya
juga pernah minta kegiatan
dengan pak bupati karena
saya selaku pihak swasta.
Tapi pak bupati takut, ka-
tanya jangan mintak ke dia
tapi mintak ke dinas,” centa
Yurmidi.

Saksi ketigayang diperiksa,
Yuliusman salah satu kader
Perindo yang cukup dekat
dengan Dirwan. Dalam ket-
erangannya, ia mengata-
kan bahwa sesaat sebelum
OTT Jukak juga pernah da-
tang ke rumah kolam (milik
Dirwan). Saat itu Dirwan
baru saja mau keluarrumah
untulk jogging. Lalu Dirwan
terkejut melihat ada mobil
terparkir.

“Pada waktu pak Dirwan
mau berangkat jogging, be-
nar bahwa Jukak juga ada di
sana agaknya mau bertemu
lagi dengan pak Dirwan.
Hari itu bapak baru saja ke-

luar clan rumah. Dia nanya

ini.|Lalu dia
: L.nnanya

ita Yuliusman.

Sedangkan Juk
Yuliusman saat dibentalk
oleh Dirwan hanya terse-
nyum sambil mepggeleng-
gelengkan kepala. Kemu-
dian saat sedang|Jongging,
ada telepon daifi ibu Eni
yang mengatakdn bahwa
di rumah ada ro bongan
KPK. “Akhirnya kami balik.
Pas sampal, adal KPK dan

Katanya, Jukak ngasihkan
uang kepada ibu Eni. Lalu
pak Dirwan histefis, sedan-
gkanlEm langsunjg berlutut
minta maaf dehgan pak
Dirwan. Bapak rharah, ka-
tanya kenapa kamu berbuat
seperti ini padahal sudah
sering diingatkan jangan
lakukan seperti |ni,” cerita
Yuliusman.
Yuliusman m ngatakan
bahwa Jukak memang dike-
nal bebal atau keras kepala.
“Soal jukak, dia itu me-
mang bebal. Karena dia se-
tiap hari cerita ke
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